BAB V

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Wacana tentang kehidupan manusia adalah sebuah proses yang tidak akan
berakhir. Manusia dalam dirinya melekat sifat dasar yakni bersifat dinamis,
misterius sekaligus paradoksal. Sifatnya yang dinamis membuat manusia terus
mengalami fase perkembangannya. Dengan roses perkembangan itu, manusiapun
diperhadapkan dengan persoalan atau konflik, dan bahkan manusia sendiri adalah

suatu persoalan itu sendiri yang juga tidak pernah berakhir.

Kemajuan Ilmu Penegetahuan dan Teknologi adalah sebagai satu hasil
kebebasan manusia. Manusia dengan kemampuan akal budi yang dimilikinya
masing — masing berjuang untuk mengungkapkan diri dalam memajukan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Kehadiran ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai hasil pengungkapan diri manusiapun, tidak
semuanya mengantar manusia pada kehidupan yang baik dan benar. Seringkali
kehadiran ilmu pengetahuan dan teknologi di jaman modern ini juga disalah
manfaatkan oleh manusia sendiri. Ada pemikiran bahwa dengan adanya kebebasan
yang melekat dalam diri manusia, dengan sendirinya manusia berbuat sesuatu
sesuai dengan keinginanya, tanpa memperhatikan lagi martabat dirinya sebagai

manusia yang adalah ciptaan Allah yang mulia.

Adat dan tradisi dalam satu daerah tertentu adalah dasar dalam

pembentukan kepribadian dari setiap orang yang hidup di dalamnya. Sebagai
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warisan dari leluhur, dalam tradisi masyarakat Manggarai secara umum, dan
masyarakat Desa Golo Mendo secara khusus terdapat banyak upacara adat, dan
salah satunya adalah upacara adat Penti. Upacara adat ini seperti yang dijelaskan
dalam keseluruhan tulisan ini memiliki arti sebagai upacara syukur dalam budaya
Manggarai kepada Mori Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta) atas hasil panen yang
di miliki dan atas pergantian tahun. Syukur disini dijadikan sebagai proses

mendekatkan diri dengan Yang Transenden, yaitu Tuhan sendiri.

Sebagai upacara syukur, dalam seluruh atau proses pelakanaan upacara adat
ini memiliki banyak makna. Makna — makna tersebut antara lain: makna spriritual,
dimana masyarakat Golo Mendo memiliki kepercayaan akan adanya sesuatu yang
berada di luar diri mereka yakni Yang Transenden; makna kekeluargaan, dimana
melalui upacara penti tersebut masyarakat setempat membangun tali kekeluargaan
yang erat dan kesatuan dan kesatuan dengan masyarakat; makna pendidikan,
dimana warga masyarakat melalui upacara ini juga memberi suatu pendidikan
untuk menghargai pemberian Mori Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta); makna
normatif, yang denganya masyarakat juga diajak untuk menjunjung tinggi norma
dan aturan terutama dalam kaitannya untuk menghargai dan menghormati dalam
kehidupan bermsyarakat; sementara itu ada pula makna tindakan dari upacara penti
tersebut, dimana masyarakat sebagai manusia perlu untuk merealisasiskan

kehendaknya dengan bertindak, dalam hal ini bekerja untuk keberlansungan hidup.

Upacara adat penti yang kaya akan makna ini, adalah juga sebagai warisan
dari leluhur. Karena itu, betapun masyarakat Desa Golo Mendo hidup di jaman

yang modern ini, yang segalah aspek kehidupanya serba canggi perlu dan harus
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tetap untuk melaksnakan upacara ini. Dengan demikian hubungan masyarakat
setempat baik kepada Mori Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta), kepada sesamanya
manusia, kepada alam sekitar maupun kepada diri mereka sendiri tetap terjalin

dengan baik.

4.2. Saran

Upacara adat penti adalah upacara syukran kepada Mori Jari Dedek (Tuhan
Pencipta) atas hasil panen dan tahun yang berganti, memiliki kekayaan dalam
makna. Kekayaan dalam makna ini menurut saya sebagai peneliti dapat menjiwai
hidup masyarakat Desa Golo Mendo sebagai masyarakat yang berbudaya sekaligus
yang hidup di jaman modern ini. Karena itu, ada beberapa saran dari saya, atas

upacara penti ini, antara lain:

Pertama, untuk para peneliti selanjutnya yang memiliki minat melanjutkan
penelitian tentang upacara penti ini, supaya melihat makna — makna lain dari
upacara adat ini, yang dengannya membantu memperkaya baik untuk diri sendiri

maupun untuk masyarakat luas.

Kedua, para anggota masyarakat setempat yang memiliki minat terhadap
kebudayaan, maka penting untuk masyarakat itu sendiri agar secara terus menerus
menggali makna — makna luhur yang terkandung dalam satu kebudayaan tertentu,
yang pada akhirnya sebagai pegangan dalam menjiwai hidup sebagai manusia

berbudaya dan manusia yang sungguh manusia.

Ketiga, bagi para orang tua dan tua adat dalam masyarakat setempat, supaya

terus mensosialisasikan terkait dengan kebudayaan yang dalam hal ini secara
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khusus upacara adat penti, kepada kawula muda. Sehinggah para kawula mudapun
dapat mengetahui sekaligus berjuang untuk belajar segalah makna yang terkandung
dalam upacara tersebut, yang pada akhirnya bisa menjadi pegangan bagi mereka

untuk terus melanjutkan warisan dari para leluhur tersbut.

Keempat, dalam upacara penti terdapat banyak makna filosofis dan juga
religius yang terkandung. Makna — makna yang terkandung di dalam upacara penti
adalah makna sosial, spritual, kekeluargaan, normatif dan masih banyak lainnya.
Karena itu masyarakat perluh untuk terus melaksnakan upacara penti tersebut guna
memaknai semuanya itu dalam kehidupan sehari — hari, baik di lingkungan keluarga

maupun di lingkungan bermasyarakat secara luas.

Kelima, keberpihakan pemerintah dalam menegmbangkan nilai atau makna
budaya sangatlah penting, karena itu kiranya pemerintah setempat memiliki
koneksi yang baik dengan adat setempat sehinggah tidak terjadinya
kesalahpahaman bila terjadi perubahan dalam masyarakat. Pemerintah

menyesuaikan diri dengan kebudayaan setempat.

Keenam, bagi para pewarta injil yang sementara ini sedang berkya di paroki
Roh Kudus Timung, dan secara khusus di Stasi Mendo, supaya tetap
memperhatikan dan mempertimbangkan dimensi kebudayaan dalam proses
pewartaan. Sehingga para pewarta sendiri tidak mengalami kesulitan dan
menghubungkan evangelisasi dengan kebudayaan setempat. Dalam konteks ini

segalah makna yang tekandung dalam upacara adat setempat menjadi penghubung
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atas apa yang telah di wartakan oleh Yesus Kristus sendiri. Dengan demikian proses

inkulturasipun teradi.

Ketujuh, bagi komunitas akademik (civitas akademik tingkat fakultas
maupun universitas) supaya menjadikan tulisan ini sebagai bahan yang berguna dan

menjadikanya sebagai tulisan dalam proses penelitian selanjutnya.
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